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ABSTRAK

PENGGUNAAN PENDEKATAN TEACHING AT RIGHT LEVEL (TaRL)
DALAM PEMBELAJARAN TARI DI SANGGAR BULAN TEMANGGAL

Oleh

SUKMA AYU WAHANA PUTRI

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penggunaan pendekatan teaching at
right level (TaRL) dalam pembelajaran tari di Sanggar Bulan Temanggal. Metode
yang digunakan adalah metode kualitatif dengan penjabaran data secara deskriptif.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap
kegiatan pembelajaran di Sanggar Bulan Temanggal dan wawancara bersama
pengelola sanggar. Data dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sanggar
Bulan Temanggal menggunakan pendekatan TaRL melalui tiga tahapan, yaitu
pemetaan kemampuan awal, penyusunan pembelajaran sesuai tingkat kemampuan
anggota, serta evaluasi dan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran. Pembelajaran
di sanggar memiliki kesesuaian yang kuat dengan tahapan penggunaan TaRL pada
lembaga pendidikan formal ditandai dengan.tahap pertama yang dilakukan
melalui tes kemampuan dan observasi untuk mengidentifikasi serta memetakan
tingkat kemampuan anggota. Tahap kedua, pelatih menyesuaikan materi, proses,
dan lingkungan latihan sesuai dengan tingkat kemampuan anggota, sehingga
merujuk pada praktik pembelajaran berdiferensiasi pada aspek diferensiasi konten,
proses, dan lingkungan pembelajaran. Tahap ketiga, evaluasi dilaksanakan secara
berkelanjutan melalui evaluasi rutin, latihan gabungan, ujian kecil, dan ujian
besar. Hasil evaluasi dan refleksi menjadi dasar untuk memantau perkembangan
kemampuan anggota dan melakukan pemetaan ulang anggota.

Kata Kunci : Pendekatan Pembelajaran, Teaching at Right Level (TaRL), Seni
Tari.



ABSTRACT

THE USE OF THE TEACHING AT RIGHT LEVEL (TaRL) APPROACH IN
DANCE LEARNING AT SANGGAT BULAN TEMANGGAL

By

SUKMA AYU WAHANA PUTRI

This study aims to describe the implementation of the Teaching at the Right Level
(TaRL) approach in dance learning at Sanggar Bulan Temanggal. The study
employs a qualitative method with a descriptive approach to data analysis. Data
were collected through observation, interviews, and documentation of learning
activities at Sanggar Bulan Temanggal, as well as interviews with the studio
manager. The data were analyzed using data reduction, data display, and
conclusion drawing techniques. The results of the study indicate that Sanggar
Bulan Temanggal implements the TaRL approach through three stages: initial
ability mapping, the design of learning activities based on participants’ ability
levels, and evaluation and reflection on the learning process. The learning
practices in the studio show strong alignment with the theoretical stages of TaRL
implementation. The first stage is conducted through ability tests and
observations to identify and map the participants’ levels of competence. In the
second stage, instructors adjust the content, learning process, and training
environment according to the participants’ ability levels, reflecting differentiated
learning practices in terms of content, process, and learning environment. The
third stage involves continuous evaluation through regular assessments, joint
practice sessions, minor tests, and major examinations. The results of evaluation
and reflection serve as a basis for monitoring participants’ progress and for
remapping their ability levels.

Keywords: Learning Approach, Teaching at the Right Level (TaRL), Dance Art.
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MOTTO

“ Tuhan tidak menciptakan mu dengan sia — sia, kamu diberi akal dan tubuh yang
sempurna dari ciptaan-Nya yang lain, jadi bagaimana bisa kamu merendah diri
dan berputus asa, gunakan anugerah dari tuhan mu dengan sebaik — baiknya. “

(Sukma Ayu Wahana Putri)
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“Agar kamu tidak bersedih atas apa yang luput darimu dan tidak terlalu gembira

atas apa yang diberikan kepadamu. *“ (Al-Hadid (57): 23)
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses yang dilaksanakan oleh manusia
dalam mengubah sikap baik seseorang secara mandiri maupun kelompok
agar dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai yang
dilakukan melalui pembelajaran, pengembangan, dan pelatihan.
Pendidikan yang berkualitas akan mengubah kualitas manusia sehingga
menjadi indikator kemajuan sebuah bangsa. Menurut Bhakti (dalam
Ahmad dkk, 2022: 76) pendidikan bagi seorang individu, menjadi
investasi yang memiliki manfaat jangka panjang, yang berpengaruh pada
pola pikir dan prilaku. Melalui pendidikan, seseorang dibimbing untuk

berfikir secara kritis dan berlandaskan pengetahuan.

Pendidikan di Indonesia dapat diperolen melalui pendidikan formal,
nonformal, dan informal. Marzuki (dalam Syaadah dkk, 2022: 127)
mendefinisikan pendidikan nonformal sebagai aktivitas belajar diluar
sistem persekolahan atau pendidikan formal yang dilakukan secara
terorganisir. Pendidikan nonformal dilaksanakan terpisah merupakan
bagian penting dari suatu kegiatan yang lebih besar untuk melayani
sasaran didik tertentu dan belajarnya tertentu pula. Kesimpulan dari
penjelasan di atas dapat diketahui bahwa pendidikan nonformal dapat
berlangsung secara mandiri atau menjadi bagian dari program yang lebih
besar, dengan tujuan memberikan layanan belajar sesuai kebutuhan peserta
didik tertentu.



Pendidikan nonformal adalah suatu jalur pendidikan yang dilakukan di
luar pendidikan formal. Pendidikan ini bisa dilakukan secara terstruktur
dan berjenjang. Lembaga penyelenggara pendidikan nonformal antara lain
Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), Lembaga
khusus, Sanggar, Lembaga pelatihan, Kelompok belajar, Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM), dan Majelis taklim. Menurut Syaadah dkk,
(2022: 129). Pendidikan Tari adalah bidang akademik yang memadukan
antara keterampilan tari dengan ilmu pendidikan. Salah satu bentuk

pendidikan tari non formal adalah sanggar tari.

Keberadaan sanggar tari sebagai salah satu bentuk lembaga pendidikan
non formal memiliki fungsi sebagai wadah untuk memberikan ruang bagi
masyarakat khususnya generasi penerus dalam melestarikan budaya dan
mengembangkan diri sesuai dengan potensi, minat, bakat serta
kebutuhannya. Melalui pembelajaran yang dilakukan di sanggar tari
seseorang mendapatkan pengetahuan serta keterampilan dasar dan
mendalam khusus nya tentang hal yang berkaitan dengan bidang seni tari.
Kegiatan pembelajaran yang terlaksana tentunya tidak lepas dari peran
seorang  pelatih sekaligus pendidik yang mengelola kelas dengan

sedemikian rupa.

Menurut Yestiani & Zahwa (2020: 43) dalam proses kegiatan belajar
mengajar, guru memiliki peran dalam memegang kendali atas iklim yang
ada dalam suasana proses pembelajaran. Apabila diibaratkan jika guru
menjadi nahkoda yang memegang kemudi dan membawa kapal dalam
perjalanan yang nyaman dan aman. Seorang guru haruslah dapat
menciptakan suasana kelas menjadi kondusif dan nyaman. Terciptanya
suasana tersebut mampu menumbuhkan kemampuan peserta didik untuk
lebih antusias dan fokus dengan materi yang dipelajari. Menciptakan
suasana belajar yang kondusif dan nyaman dibutuhkan pemilihan
komponen pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
yang dimiliki oleh peserta didik.



Salah satu sanggar tari yang aktif melakukan kegiatan pembelajaran tari
adalah Sanggar Bulan Temanggal. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan pada tanggal 8 Agustus 2025 bersama pelatih di Sanggar Bulan
Temanggal, bernama Okta Dwi Safitri mengatakan bahwa pada akhir
tahun 2022 terjadi peningkatan jumlah anggota di Sanggar Bulan
Temanggal, yang semula berjumlah 19 orang menjadi 38 orang. Setelah
dilakukan pengamatan, pelatih melihat adanya keberagaman kemampuan
yang dimiliki oleh anggota sanggar. Kondisi tersebut menyebabkan pelatih
melakukan perubahan sistem pengelompokan kelas yang semula anggota
diklasifikasikan  berdasarkan usia, kemudian dirubah  menjadi

pengklasifikasian anggota berdasarkan kemampuannya.

Anggota sanggar kemudian dibagi ke dalam lima kelompok berdasarkan
tingkat kemampuan tiap individu, yaitu kelas Lili, Lila, Jingga, Bungala,
dan Dewangga. Hal ini dilakukan sebagai upaya pelatih dalam
memaksimalkan proses pembelajaran, agar anggota mampu mengalami
peningkatan hasil belajar sesuai dengan tingkat kemampuan awal masing —
masing individu. Pelatih merancang pembelajaran dengan materi yang
berbeda pada setiap kelompok. Keberagaman materi ini disusun oleh
pelatih dengan memperhatikan hal yang ingin dicapai dalam pembelajaran
dan menyesuaikan kemampuan yang dimiliki oleh anggota dari setiap
kelompok. Sebagai evaluasi, pada akhir pembelajaran pelatih akan
memberikan catatan hasil pembelajaran secara lisan tentang pencapaian

anggota dan hal yang perlu diperbaiki dalam pembelajaran.

Evaluasi tidak hanya disampaikan kepada anggota tetapi juga dilakukan
untuk pelatih. Pelatih melibatkan orang tua dalam pembelajaran dengan
tujuan agar orang tua mengetahui hal — hal yang sudah berhasil dicapai
anak selama pembelajaran dan kekurangan anak agar dapat diperbaiki
pada proses pembelajaran selanjutnya. Kegiatan evaluasi tidak hanya
dilakukan setelah pembelajaran pada satu pertemuan, tetapi juga
diagendakan dalam beberapa kesempatan seperti setelah pelaksanaan ujian

sanggar.Selain evaluasi secara lisan, terdapat juga laporan hasil belajar.



Laporan berisi capaian pembelajaran dalam bentuk tulisan dan dibagikan
diakhir semester. Laporan hasil belajar juga dijadikan sebagai acuan untuk
menyusun Kkategori penilaian dalam tes awal yang dilakukan sebelum
pembelajaran. Tes tersebut biasanya dilaksanakan pada awal pembelajaran
semester baru. Setelah menganalisis informasi dari hasil wawancara
tersebut, kegiatan pembelajaran yang dilakukan di Sanggar Bulan
Temanggal sama dengan pembelajaran menggunakan pendekatan
pembelajaran Teaching at Right Level (TaRL), ditandai dengan adanya
pengelompokan peserta didik berdasarkan kemampuan, penyesuaian
materi dengan kemampuan peserta didik, dan evaluasi yang dilakukan
secara berkelanjutan. Pendekatan ini pertama kali diperkenalkan oleh

organisasi Pratham di India.

Pendekatan TaRL memberikan keleluasaan atau fleksibilitas dalam
mengajar sesuai dengan kemampuan siswa. Siswa tidak terikat pada
tingkatan kelas ataupun usia, namun disesuaikan berdasarkan kemampuan
siswa yang sama. Sederhananya dalam proses pembelajaran siswa
dikelompokkan berdasarkan level atau capaian belajarnya. Menurut
Apriyanti & Sukendra (2023: 223) tujuan dari pendekatan TaRL adalah
membantu peserta didik mendalami pengetahuan dan mengembangkan
kemampuan yang peserta didik miliki. Melalui pembelajaran TaRL, guru
harus bersikap adil dalam memberikan fasilitas kepada peserta didik sesuai

dengan kebutuhan belajarnya.

Pendekatan TaRL dapat membuat pemahaman peserta didik berkembang
secara optimal dalam mempelajari suatu materi pembelajaran. TaRL
merupakan pendekatan pembelajaran yang memperhatikan tingkatan
capaian atau kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dan
mengorientasikan peserta didik agar dapat melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan tingkatan kemampuan yang dimiliki, Harjanti & Prastiyo
(2024: 180). Penerapan pendekatan TaRL dalam pembelajaran berpotensi
untuk memperkecil adanya kesenjangan kemampuan belajar siswa.

Penerapan pendekatan TaRL dilakukan melalui beberapa tahapan.



Pendekatan ini secara umum dilakukan pada pembelajaran di lembaga
pendidikan formal seperti sekolah. Menurut Hanindiya & Agustina (2024:
345) terdapat tiga tahapan yang harus dilakukan oleh guru saat
menerapkan menggunakan pendekatan TaRL, yaitu mengklasifikasikan
kebutuhan belajar peserta didik, menyusun rancangan pembelajaran
berdiferensiasi dan pelaksanaanya, dan melakukan refleksi dan evaluasi
terhadap pembelajaran. Penerapan pendekatan TaRL dapat menjadi solusi
untuk menjawab tantangan yang dihadapi pelatih yaitu variasi kemampuan
peserta didik di Sanggar Bulan Temanggal, dimana pendekatan ini
berfokus kepada peserta didik dan perkembangannya dalam suatu proses

pembelajaran.

Sanggar Bulan Temanggal merupakan lembaga pendidikan nonformal
yang berdiri ditengah kehidupan masyarakat, dengan diadakannya
pembelajaran menggunakan pendekatan Teaching at Right Level (TaRL)
menjadi daya tarik sanggar, sekaligus membuka peluang bagi masyarakat
secara lebih luas untuk bisa menjadi bagian dari lembaga pendidikan
nonformal. Melihat kondisi bahwa pendekatan ini digunakan pada
lembaga pendidikan nonformal yaitu sanggar tari, membuat peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang Penggunaan pendekatan
Teaching at Right Level (TaRL) dalam pembelajaran tari yang dilakukan di

Sanggar Bulan Temanggal.

Pelatih di Sanggar Bulan Temanggal belum memiliki sumber pemahaman
terhadap konsep penggunaan pendekatan TaRL, yang sebelumnya lebih
banyak berkembang pada konteks pendidikan formal. Oleh karena itu,
penelitian ini penting untuk dilakukan karena akan melihat bagaimana
tahapan penggunaan pendekatan Teaching at Right Level (TaRL) dalam
pembelajaran tari yang disesuaikan dengan kondisi dan suasana belajar
dalam lembaga pendidikan nonformal. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi pedoman pendekatan TaRL yang berperan sebagai pijakan untuk
masyarakat memiliki wadah atau lembaga untuk berekspresi khususnya

dalam bidang seni tanpa dibatasi oleh usia.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana tahapan penggunaan pendekatan Teaching at Right

Level (TaRL) dalam pembelajaran tari di Sanggar Bulan Temanggal?
1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tahapan penggunaan
pendekatan Teaching at Right Level (TaRL) dalam pembelajaran tari di

Sanggar Bulan Temanggal.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat bagi beberapa pihak yang terlibat ,

secara lebih rinci manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.4.1 Manfaat bagi Lembaga Pendidikan Nonformal

Bagi lembaga pendidikan nonformal lainnya, hasil penelitian ini
dapat menjadi inspirasi dan model penerapan pembelajaran berbasis
tingkat kemampuan yang dapat diadaptasi sesuai karakteristik
masing-masing lembaga. Manfaat penelitian ini dapat meluas dan
memberi dampak positif pada peningkatan mutu pembelajaran di
berbagai lingkungan pendidikan nonformal. Temuan penelitian ini
dapat membantu pengelola menentukan kebijakan pengelompokan
peserta, penyusunan jadwal, dan pemilihan pendekatan pembelajaran
yang mampu meningkatkan kualitas program sekaligus daya tarik

sanggar bagi masyarakat.

1.4.2 Manfaat bagi Pelatih atau Pendidik

Penelitian ini bermanfaat sebagai panduan praktis dalam menerapkan
pendekatan Teaching at Right Level (TaRL) yang terstruktur sesuai
dengan kondisi peserta didik di Sanggar Bulan Temanggal.
Mengetahui tahapan penggunaan pendekatan pembelajaran yang

tepat, pendidik dapat menyesuaikan strategi, metode, dan media
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pembelajaran sehingga materi lebih mudah dipahami dan tujuan
pembelajaran tercapai secara optimal dan anggota mengalami

peningkatan kemampuan yang jelas.
Manfaat bagi Peneliti

Penelitian ini memperkaya referensi tentang penggunaan pendekatan
TaRL pada pendidikan nonformal, khususnya di bidang seni dan
budaya. Temuan penelitian dapat menjadi bahan Kkajian,
perbandingan, maupun titik awal untuk penelitian lanjutan dengan

konteks dan sasaran berbeda.

1.5 Ruang Lingkup

Ruang lingkup merupakan bagian yang membantu agar penelitian ini

memiliki batasan — batasan yang jelas mengenai hal apa yang akan

diteliti, sehingga penelitian ini menjadi fokus dan terarah. Berikut

penjelasan ruang lingkup pada penelitian ini:
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1.5.2.

. Subjek

Subjek utama penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat
langsung dalam tahapan penggunaan pendekatan TaRL. Penelitian
ini melibatkan pelatih atau pendidik yang berjumlah 4 orang,
pengelola sanggar dan peserta didik berjumlah 38 orang, yang
terlibat secara aktif dalam pembelajaran tari di Sanggar Bulan

Temanggal.
Objek

Penelitian ini memiliki objek material yaitu pembelajaran tari di
Sanggar Bulan Temanggal dan objek formal yaitu pendekatan
Teaching at Right Level (TaRL). Penelitian ini mendeskripsikan
tahapan penggunaan pendekatan Teaching at Right Level (TaRL)
dalam pembelajaran tari di Sanggar Bulan Temanggal yang di
dalamnya terdapat tiga tahapan yaitu mengklasifikasikan kebutuhan

belajar peserta didik, menyusun rancangan pembelajaran



1.5.3.

1.5.4.

berdiferensiasi dan pelaksanaanya, melakukan refleksi dan evaluasi
terhadap pembelajaran. Tanpa melibatkan aspek lainnya seperti
efektivitas dan pengaruh pendekatan TaRL dalam peningkatan

kemampuan peserta didik.
Tempat

Penelitian ini dilakukan di Sanggar Bulan Temanggal yang
berlamatkan di Jalan kelengkeng 1, Perumahan podomoro, JI.
Indah, Rejosari, Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu,

Provinsi Lampung.
Waktu

Penelitian ini dilaksanakan dalam rentan waktu yaitu bulan Oktober
2025 sampai dengan bulan Desember 2025. Tahapan yang akan
dilakukan adalah tahapan persiapan, perencanaan, dan Penggunaan.
Tahap persiapan dilakukan dengan menentukan topik penelitian,
dan studi literatur, pada tahap perencanaan dilakukan dengan
menyusun proposal revisi dan sidang proposal, dan tahap
Penggunaan melakukan perizinan penelitian dan persiapan alat dan

materi.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu atau literatur ilmiah yang berkaitan dengan
objek penelitian yang akan peneliti lakukan, terkait dengan judul
penggunaan pendekatan Teaching at Right Level (TaRL) dibagi menjadi
tiga diklasifikaskan berdasarkan penggunaan metode, jenis penelitian, dan
objek yang dikaji. Penelitian terdahulu yang pertama adalah penelitian
dengan judul Penggunaan Pendekatan Teaching at Right Level (TaRL)
Dalam Menangani Perbedaan Tingkat Pemahaman Siswa Pada Pelajaran
Matematika Siswa Kelas X1 SMAN 12 Makassar. Penelitian ini dilakukan
pada tahun 2025 di kota Makassar dengan subjek penelitian yaitu 36 siswa
di Kelas XI.I yang terdiri dari 16 orang siswa laki — laki dan 20 orang

siswa perempuan.

Penelitian ini di lakukan oleh Aisyah, Ahmad Thalib, dan Muhammad
Arif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan pendekatan
Teaching at the Right Level (TaRL) dalam pembelajaran matematika di
kelas XI SMAN 12 Makassar berhasil meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan. Pendekatan ini terbukti efektif dalam mengatasi
perbedaan tingkat pemahaman siswa dengan cara mengelompokkan
mereka berdasarkan kemampuan dan menyediakan materi serta metode
pembelajaran yang sesuai. Keberhasilan ini mencerminkan bahwa
pendekatan TaRL, yang menyesuaikan pembelajaran dengan tingkat
kemampuan siswa, tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga
meningkatkan partisipasi dan kepercayaan diri siswa (Aisyah dkk, 2025:
65)
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Penelitian ini membantu memberikan pemahaman dalam setiap tahap
menggunakan pendekatan Teaching at Right Level (TaRL) pada
pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis kuantitatif,
meskipun demikian dalam penelitian ini memberikan penjabaran yang
kompleks tentang keunggulan TaRL untuk menangani permasalahan
perbedaan tingkat kemampuan siswa. Penelitian terdahulu kedua dengan
judul Penggunaan Pendekatan Teaching at Right Level (TaRL) Pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V11l di SMP Negeri 8 Palembang.

Penelitian terdahulu kedua ini dilakukan oleh Nur Azmi Hanindiya dan
Juaidah Agustina yang merupakan mahasiswi di Universitas PGRI
Palembang. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2024 di kota Palembang
dengan subjek penelitian yaitu seluruh peserta didik kelas V1I1.5 sejumlah
36 peserta didik (Hanindiya & Agustina, 2024: 343). Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan
Teaching at the Right Level (TaRL) dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu
mengklasifikasikan kebutuhan belajar peserta didik, merancang dan
melaksanakan pembelajaran, dan merefleksikan dan mengevaluasi proses

pembelajaran.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah sama —
sama mendeskripsikan penggunaan pendekatan TaRL dalam pembelajaran
dengan teori yang didalamnya membahas tiga tahapan dalam menerapkan
pendekatan TaRL. Kesamaan lain diantara keduanya yaitu menggunakan
metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Perbedaan antara
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah penelitian ini hanya
berfokus pada pendeskripsian penggunaan pembelajaran berdiferensiasi
yang terjadi dalam Penggunaan Pendekatan TaRL Pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Kelas VIIL.5 di SMP Negeri 8 Palembang. Alasan
peneliti memilih penelitian ini sebagai penelitian terdahulu adalah
penelitian ini membantu peneliti dalam melihat penerapan ketiga tahapan
dalam menggunakan pendekatan TaRL dengan teori yang sama namun

pada subjek dan objek yang berbeda.
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Penelitian terdahulu ketiga berjudul Penggunaan Pendekatan Teaching at
Right Level Untuk Mewujudkan Kurikulum Merdeka Di SMP Negeri 2
Pakis. Penelitian ini dilakukan oleh Dwita Kurnia Amalia dan Pidekso Adi
di kota Malang pada tahun 2024. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas 7F SMP Negeri 2 Pakis tahun ajaran 2023/2024. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pendekatan TaRL merupakan salah satu wujud dari
kurikulum merdeka, karena TaRL pada prinsipnya bertujuan untuk
memberikan pembelajaran sesuai dengan tingkat kognitif siswa. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengPenggunaankan pendekatan TaRL guna
mewujudkan Kurikulum Merdeka. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif (Amalia & Adi, 2024: 2).

Persamaan dengan penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian
kualitatif deskripstif untuk mendeskripsikan penggunaan pendekatan TaRL
dalam pembelajaran, menggunakan teknik triangulasi data dalam
mengolah data dan menggunakan teknik pengumpulan data wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Perbedaanya terletak pada fokus
penelitian,dimana penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan dan
melihat pendekatan TaRL sebagai alat yang sesuai untuk mewujudkan
kurikulum merdeka dan penelitian ini memiliki subjek yaitu siswa kelas
7F SMP Negeri 2 Pakis. Alasan peneliti memilih penelitian ini sebagai
penelitian terdahulu adalah penelitian ini membantu peneliti untuk melihat

pemecahan masalah yang mirip dengan teknik pengolahan data yang sama.
2.2 Pembelajaran

Menurut Bastian & Reswita, (2022: 12) mendefinisikan pembelajaran
sebagai proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
perolehan ilmu pengetahuan, penguasaan, kemahiran dan tabiat serta
pembentukan sikap dan kepercayaan diri peserta didik agar dapat

belajar dengan baik.
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Berdasarkan pengertian tentang pembelajaran tersebut dengan kata lain
pembelajaran adalah kegiatan yang melibatkan hubungan timbal balik
antara pendidik, peserta didik, sumber belajar dalam suatu lingkungan
belajar. Pembelajaran melibatkan pihak-pihak yang pada pelaksanaan
kegiatan pembelajaran saling berkaitan dan membentuk pola interaksi.
Tanpa adanya interaksi pembelajaran tidak menciptakan peristiwa
pertukaran informasi baik antara pendidik dengan peserta didik
ataupun sumber belajar dengan suatu lingkungan belajar. Pembelajaran
dikondisikan agar mampu mendorong kreativitas anak secara
keseluruhan, membuat peserta didik aktif, mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan berlangsung dalam kondisi
menyenangkan (Faizah, 2024: 471)

Pembelajaran menurut Faizah (2024: 471) menekankan pentingnya
menciptakan suasana yang mampu mendorong kreativitas anak secara
menyeluruh. Suasana ini dapat diciptakan oleh pendidik melalui
pemilihan komponen belajar yang sesuai. Kreativitas dipandang
sebagai salah satu aspek penting dalam perkembangan peserta didik,
karena dengan adanya kreativitas anak dapat mengungkapkan gagasan,
menemukan solusi, dan mengembangkan potensi diri. Oleh karena itu,
pembelajaran tidak hanya sebatas penyampaian materi, melainkan
harus diarahkan untuk merangsang kemampuan berpikir kreatif serta
menumbuhkan daya cipta peserta didik dalam berbagai bentuk

kegiatan.

Pembelajaran juga harus didesain sedemikian rupa agar peserta didik
aktif dalam setiap proses yang berlangsung. Keaktifan peserta didik
menjadi indikator penting bahwa mereka terlibat secara penuh, baik
secara fisik, mental, maupun emosional. Pendidik berperan sebagai
fasilitator yang mengarahkan, membimbing, dan menciptakan
kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi, bertanya, maupun mencoba
berbagai pengalaman belajar. Pembelajaran tidak lagi bersifat pasif

atau satu arah, tetapi menjadi proses dinamis yang memberikan ruang



13

bagi siswa untuk berkembang secara optimal.Lebih jauh lagi,
pembelajaran yang efektif tidak hanya berfokus pada pencapaian
tujuan kognitif semata, tetapi juga harus berlangsung dalam suasana
yang menyenangkan. Kondisi belajar yang menyenangkan akan
membuat peserta didik lebih termotivasi, merasa nyaman, dan mampu
menyerap materi dengan baik. Ketika suasana kelas kondusif, peserta
didik tidak merasa tertekan melainkan menikmati proses pembelajaran,
sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara menyeluruh. Esensi
pembelajaran tidak hanya terletak pada hasil, tetapi juga pada
bagaimana proses yang mampu membentuk kemampuan peserta didik.

2.3 Pendekatan Pembelajaran

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi dilaksanakannya
kegiatan pembelajaran diantaranya yaitu strategi dan metode
pembelajaran, media pembelajaran, materi pembelajaran, evaluasi
pembelajaran dan gaya mengajar guru. Beberapa istilah lain yang
menjadi bagian dari komponen pembelajaran diantaranya adalah model
pembelajaran dan pendekatan pembelajaran. Menurut Bastian &
Reswita (2022: 20) mendefinisikan pendekatan pembelajaran adalah
titik tolak atau suatu sudut pandang terhadap proses pembelajaran.
Menurut Basir (2017: 2) endekatan adalah mendeskrepsikan hakikat
apa yang akan dilakukan dalam memecahkan suatu masalah dalam
segala aspek kehidupan masyarakat.

Pendekatan dapat berwujud cara pandang, filsafat, atau kepercayaan
yang diyakini kebenarannya. Berdasarkan kedua definisi tersebut,
dapat disimpulkan bahwa pendekatan merupakan suatu titik tolak atau
sudut pandang yang digunakan dalam memahami dan menjalankan
suatu proses, baik dalam pembelajaran maupun dalam kehidupan
masyarakat secara umum. Pendekatan tidak hanya berfungsi sebagai
landasan dalam menentukan arah tindakan, tetapi juga mencerminkan
cara pandang yang diyakini kebenarannya untuk melakukan suatu

pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
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Komponen pembelajaran lain yaitu model pembelajaran yang diartikan
sebagai konsep atau contoh program dari suatu program, sistem, atau
proses yang dapat dijadikan acuan atau pedoman untuk mencapai
tujuan. Pembelajaran melalui suatu model dapat mewakili suatu
prosedur atau langkah dari proses pembelajaran dan dapat dijadikan
acuan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan Strategi
pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi metode
dan rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu (Bastian & Reswita, 2022: 20).

Strategi ini dirancang tidak hanya sebagai langkah teknis, tetapi juga
sebagai pedoman menyeluruh yang mengarahkan proses pembelajaran
agar berjalan terstruktur dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Komponen pembelajaran lainnya adalah metode pembelajaran yang
diartikan langkah atau teknik penyajian bahan pelajaran yang akan
digunakan pendidik pada saat menyajikan bahan pelajaran, baik secara
individual atau kelompok. Pemilihan metode yang tepat dapat
menciptakan suasana belajar yang aktif, menarik, dan bermakna,
sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi yang diajarkan.
(Bastian & Reswita, 2022: 20).

Menurut Bastian & Reswita (2022: 22) pendekatan pembelajaran
memiliki beberapa jenis yaitu pendekatan pembelajaran berorientasi
kepada guru (teacher centered approaches), dan Pendekatan
pembelajaran yang berorientasi pada siswa (student centered
approaches). Salah satu contoh pendekatan pembelajaran yang
berorientasi pada siswa (student centered approaches), adalah
pendekatan Teaching at Right Level (TaRL) karena fokus utamanya
adalah menyesuaikan proses belajar dengan kemampuan, kebutuhan,
dan level pemahaman peserta didik. Siswa tidak dipaksa mengikuti
materi berdasarkan urutan kurikulum semata, tetapi diberikan

kesempatan belajar sesuai tingkat penguasaan mereka.
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2.3.1 Pendekatan Teaching At Right Level (TaRL)

Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) berasal dari usaha
meningkatkan kualitas pendidikan di seluruh dunia. Awal mula
TaRL berasal dari prinsip bahwa setiap siswa memiliki tingkat
kemampuan yang beragam dalam memahami materi pelajaran.
Salah satu titik penting dalam pertumbuhan TaRL adalah penelitian
yang dilakukan oleh Pratham Education Foundation di India pada
awal 2000-an. Penelitian ini mencatat adanya kesenjangan yang
besar antara kemampuan sebenarnya dan pembelajaran di kelas,
terutama dalam hal membaca dan matematika.(Mustafa dkk, 2024:
1)

Sejarah tentang TaRL dimulai di India dengan Program Pratham di
Mumbai pada tahun 1996. Program ini dimaksudkan untuk
membantu siswa kelas rendah yang mengalami kesulitan dalam
membaca dan berhitung. Menggunakan pendekatan TaRL, Pratham
memasukkan kegiatan remedial dan penilaian diagnostik untuk
menentukan tingkat kemampuan masing-masing siswa. Hasilnya
adalah peningkatan yang signifikan pada kemampuan siswa dalam
membaca dan matematika Mustafa dkk, (2024: 2). Indonesia
menjadi salah satu negara yang berupaya untuk mengevaluasi dan
meningkatkan pendekatan ini agar sesuai dengan konteks

pendidikan di Indonesia.

Melalui reformulasi kurikulum merdeka di Indonesia, pendekatan
TaRL perlahan diperkenalkan dalam berbagai program pendidikan
sebagai salah satu pendekatan yang relevan dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik, sehingga mereka dapat mengikuti
proses pembelajaran sesuai levelnya. Pendekatan ini dianggap
selaras dengan semangat kurikulum yang menekankan pada
diferensiasi, yaitu memberikan pembelajaran sesuai kebutuhan dan
kemampuan masing-masing peserta didik. Pendekatan TaRL, siswa

tidak lagi dipaksa mengikuti pembelajaran berdasarkan kelas atau
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usianya semata, melainkan berdasarkan level pemahaman yang
dimiliki. Hal ini memungkinkan setiap anak belajar dengan lebih
efektif, karena mereka dapat mengikuti materi sesuai kapasitas dan

perkembangan dirinya.
Tahapan Penggunaan Pendekatan Teaching at Right Level (TaRL)

Menerapkan pendekatan TaRL dilakukan melalui beberapa
tahapan, menurut Hanindiya & Agustina (2024: 345) beberapa
tahapan yang harus dilakukan oleh guru saat menerapkan

menggunakan pendekatan TaRL, yaitu :

2.3.2.1 Mengklasifikasikan Kebutuhan Belajar Peserta Didik

Pendekatan Teaching at the Right Level melalui pembelajaran
berdiferensiasi memerlukan profiling kebutuhan belajar peserta
didik agar dapat membuat rancangan pembelajaran yang tepat
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan sistematis.
Salah satu langkah untuk mewujudkan pembelajaran yang
bermakna dan sistematis adalah dengan mengetahui tingkat
kemampuan peserta didik sehingga peserta didik dapat
diklasifikasikan sesuai dengan kemampuan dan kebutuhannya.
Alternatif yang dapat digunakan untuk mengetahui kedua hal

tersebut adalah penggunaan pendekatan diagnostik.

Menurut Mustafa dkk, (2024: 10) pendekatan diagnostik
memungkinkan guru untuk memahami dimana letak kekuatan
dan kelemahan siswa, sehingga mereka dapat menyesuaikan
metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan individu.
Penilaian  diagnostik  memiliki  fokus kepada proses
pembelajaran tidak hanya pada hasil akhir. Asesmen diagnostik
dilakukan melalui  asesmen diagnostik kognitif dan non
kognitif. Asesmen diagnostik non kognitif dilakukan dengan
menggunakan angket yang diberikan kepada peserta didik di
dalam kelas.
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Selain itu, terdapat asesmen diagnostik kognitif bertujuan untuk
mengetahui kompetensi awal peserta didik sehingga dapat
mengklasifikasi hal yang dibutuhkan oleh peserta didik untuk
rancangan guru dalam menentukan tujuan pembelajaran.
Asesmen diagnostik kognitif berisikan materi yang akan
diajarkan di dalam kelas , dengan tujuan supaya dapat
dilaksanakannya pemetaan peserta didik berdasarkan
kemampuan peserta didik dan memenuhi kebutuhan peserta
didik (Hanindiya & Agustina, 2024: 346)

Menurut Mustafa dkk, (2024: 10) salah satu alat yang sering
digunakan dalam pendekatan diagnostik adalah tes formatif.
Tes ini memberikan informasi untuk mengidentifikasi area
yang memerlukan perhatian lebih. Tes formatif adalah cara
efektif untuk  mengukur pemahaman siswa secara
berkelanjutan, sehingga memungkinkan adanya penyesuaian
strategi pengajaran yang tepat waktu. Melalui penilaian yang
dilakukan secara berkala selama proses pembelajaran
memungkinkan adanya pemantauan terhadap kemajuan proses
belajar siswa, mengevaluasi efektivitas pembelajaran, dan

menyempurnakan program pembelajaran.

Penilaian diagnostik juga melibatkan observasi langsung di
kelas. Guru dapat mengamati perilaku belajar siswa, interaksi
mereka dengan materi pelajaran, dan cara mereka
menyelesaikan  tugas-tugas. Observasi ini  memberikan
wawasan mendalam tentang gaya belajar siswa dan potensi
kesulitan yang mereka hadapi. Melalui observasi, guru dapat
memperoleh informasi kontekstual yang mungkin tidak
terdeteksi oleh tes tertulis (Mustafa dkk, 2024: 11). Melalui
observasi memungkinkan guru untuk mendalami karakteristik

peserta didik denga lebih spesifik.



18

Observasi memberikan ruang bagi guru untuk mengidentifikasi
karakteristik peserta didik secara langsung dan menyeluruh
namun tetap melibatkan proses analisis yang mendalam
terhadap titik titik yang menonjol ataupun kurang terlihat dari
peserta didik, sehingga guru bisa merumuskan rancangan
strategi yang akan digunakan selama proses pembelajaran
berdasarkan karakteristik peserta didik. Selain tes dan
observasi, wawancara dan diskusi dengan siswa juga

merupakan komponen penting dari pendekatan diagnostik.

Menurut Mustafa dkk, (2024: 11) berbicara langsung kepada
siswa, membantu guru untuk dapat memahami pemikiran,
perasaan, dan pengalaman belajar mereka. Penggunaan
teknologi dalam penilaian diagnostik juga semakin umum. Alat
digital dapat memberikan umpan balik instan dan membantu
melacak  kebutuhan belajar siswa secara real-time.
Membiasakan keterlibatan peserta didik dalam diskusi tentang
proses pembelajaran membantu peserta didik untuk
menyempurnakan kemampuan dalam memahami lebih lanjut
hal yang sebelumnya sudah dikuasai, dan yang akan dipelajari

selanjutnya.

Menurut Mustafa dkk, (2024: 11) setelah menentukan tingkat
kemampuan siswa, langkah selanjutnya adalah
mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan mereka.
Pengelompokan ini  bersifat dinamis dan fleksibel,
memungkinkan siswa untuk bergerak antar kelompok sesuai
dengan perkembangan mereka. Evaluasi berkelanjutan sangat
penting, guru harus secara rutin meninjau dan menyesuaikan
teknik penilaian mereka berdasarkan umpan balik dan hasil
yang diperoleh. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan
secara berulang memastikan perpindahan kelas siswa

berlangsung sesuai perkembangan tingkat kemampuannya.
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2.3.2.2 Menyusun Rancangan Pembelajaran Berdiferensiasi dan
Pelaksanaanya
Strategi  diferensiasi  dalam  pembelajaran  merupakan
pendekatan yang dirancang untuk mengakomodasi berbagai
kebutuhan, minat, dan kemampuan siswa dalam satu kelas.
Berbagai strategi yang dapat dilakukan untuk menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi yaitu penggunaan berbagai
metode pembelajaran yang melibatkan pembelajaran langsung,
kerja kelompok, dan pembelajaran mandiri. Pemilihan metode
pembelajaran yang digunakan menyesuaikan dengan tingkat

kemampuan dan kebutuhan peserta didik.

Penyesesuaian konten pembelajaran, dan variasi dalam cara
siswa mengakses materi dan terlibat dalam proses
pembelajaran. Penggunaan alat — alat digital seperti platform
pembelajaran online serta aplikasi edukasi memungkinkan guru
untuk menyediakan materi yang disesuaikan dengan kebutuhan
siswa (Mustafa dkk, 2024: 13). Memanfaatkan perkembangan
dunia teknologi menjadi salah satu alternatif yang bisa dipilih
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, karena
membantu mempermudah penyampaian materi melalui media

yang sering digunakan oleh anak — anak saat ini.

Strategi lainnya adalah guru melakukan kegiatan pembelajaran
dengan pemberian materi yang disesuaikan berdasarkan
kebutuhan, minat belajar, dan kemampuan peserta didik.
Pemberian materi diawali dengan materi yang sederhana
sehingga memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk
dapat belajar dengan tingkat kemampuan yang dimiliki oleh
setiap peserta didik. Pendidik menggunakan sumber belajar
yang telah disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan
gaya belajar yang dapat terfasilitasi dengan baik selama proses
pembelajaran (Hanindiya & Agustina, 2024: 346). Pemilihan
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materi disesuaikan dengan karakteristik setiap kelas yang
sebelumnya sudah dibagi atau dikelompokkan berdasarkan

tingkat kemampuan dan kebutuhan peserta didik.

Peserta didik dapat mengekspresikan pengetahuan dan
menunjukan kemampuan belajar mereka. Guru memberikan
kebebasan peserta didik untuk menuangkan ide-ide kreatif
malalui kelompok yang dibuat oleh pendidik berdasarkan
asesmen diagnostik. Kebebasan dalam mengekspresikan
pengetahuan dan menunjukan kemampuan belajar peserta didik
serta kesempatan bagi peserta didik untuk menuangkan ide —
ide kreatif melalui kelompok. Apabila dilakukan secara
berulang dan rutin dalam kegiatan pembelajaran dapat
membantu mempermudah peserta didik dalam
mengonstruksikan pemahaman mereka terhadap materi yang

dipelajari sepanjang proses pembelajaran.

Selain itu, guru dapat menggunakan berbagai bentuk penilaian
seperti tes tertulis, proyek, presentasi dan penilaian diri untuk
menambah pemahaman siswa. Aspek — aspek penting lain
dalam pembelajaran berdiferesiasi adalah adanya kolaburasi
antar siswa, pelibatan orang tua dalam proses pembelajaran
dengan berkomunikasi secara teratur untuk memahami
kebutuhan dan perkembangan siswa dirumah. Guru perlu
secara rutin mengevaluasi efektivitas strategi yang mereka
gunakan dan melakukan penyesuaian melalui umpan balik dari
siswa dan hasil penilaian (Mustafa dkk, 2024: 14).
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Umpan balik dari siswa bisa didapatkan melalui penggunakan
tes formatif secara berkelanjutan selama proses pembelajaran,
melakukan kegiatan diskusi bersama siswa juga bisa membantu
pendidik untuk memahami kemampuan peserta didik dalam
menyerap materi. Kemudian, terdapat empat komponen utama
dalam pembelajaran berdiferensiasi yaitu konten (contenc),
proses (Process), produk (Product), dan lingkungan
pembelajaran (Learning environtment). Keempat komponen ini
menjadi aspek — aspek yang menunjang terlaksananya
pembelajaran berdiferensiasi, perencanaan keempat komponen
dapat disesuaikan dengan kondisi peserta didik, dan lingkungan
belajar dengan capaian pembelajaran dan materi yang akan

dipelajari pada proses pembelajaran.

Konten (contenc) yang mengacu pada apa yang diajarkan
kepada siswa dan materi pembelajaran yang digunakan, dalam
pembelajaran berdiferensiasi guru menyesuaikan konten untuk
memenuhi kebutuhan berbagai kelompok. Proses (process)
merupakan proses yang merujuk pada kegiatan dan strategi
yang digunakan oleh siswa untuk memahami dan memproses
informasi baru. Produk (product) mengacu pada hasil akhir
atau demonstrasi pembelajaran siswa, seperti proyek,
presentasi, laporan, atau tes. Lingkungan pembelajaran
(learning environment) mencakup suasana fisik dan psikologis
di mana pembelajaran terjadi (Mustafa dkk, 2024: 15).

Salah satu keterampilan dari guru untuk melaksanakan
pembelajaran  berdiferensiasi adalah membuat rencana
pelajaran yang fleksibel. Langkah — langkah yang dilakukan
untuk merancang pelajaran yang fleksibel adalah memahami
kebutuhan dan profil belajar siswa. Ini mencakup pengumpulan
data melalui penilaian diagnostik, observasi, dan diskusi

dengan siswa. Langkah selanjutnya guru dapat merancang
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tujuan pembelajaran yang jelas dan terukur. Tujuan ini harus
mencerminkan  keberagaman dikelas dan memberikan
tantangan yang sesuai untuk setiap siswa. Guru harus
menciptakan suasana yang inklusif sehingga siswa merasa
nyaman, dan melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran
untuk mendukung fleksibilitas dalam rencana pelajaran
(Mustafa dkk, 2024: 17)

2.3.2.3 Melakukan Refleksi dan Evaluasi Terhadap Pembelajaran

Refleksi merupakan salah satu hal penting yang harus
dilakukan oleh guru dalam merancang pembelajaran berikutnya
supaya dapat membuat pembelajaran lebih menarik dari
sebelumnya. Pelaksanaan refleksi memberikan pemahaman
kepada peserta didik dalam menangani hal yang sudah lebih
baik dan harus diperbaiki selama proses pembelajaran di kelas.
Kegiatan refleksi bukan hanya dilakukan kepada peserta didik
tetapi dapat juga dilakukan untuk guru. Refleksi melibatkan
proses evaluasi terhadap hasil kerja dari apa yang dipahami
oleh peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung
(Hanindiya & Agustina, 2024: 347).

Guru perlu secara rutin mengevaluasi efektivitas strategi yang
mereka gunakan dan melakukan penyesuaian yang diperlukan
berdasarkan umpang balik dari siswa dan hasil penilaian.
Refleksi berkelanjutan membantu memastikan bahwa strategi
berdiferensiasi tetap relevan dan efektif dalam memenuhi
kebutuhan siswa yang beragam (Mustafa dkk, 2024: 19).
Melalui proses ini, guru dapat mengetahui bagian mana yang
perlu diperbaiki atau disesuaikan. Selain itu, refleksi yang
dilakukan secara terus-menerus sangat penting agar strategi
pembelajaran berdiferensiasi tetap sesuai dengan kebutuhan

siswa yang beragam.
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2.4 Kerangka Berfikir

Pembelajaran Tari Di Sanggar Bulan Temanggal menggunakan A
pendekatan Teaching at Right Level (TaRL) ditandai dengan
anggota dibagi kedalam lima kelompok berdasarkan
kemampuannya.

\. J
( N
Pendekatan Teaching at Right Level digunakan melalui tiga
tahapan (Hanindya,2024 : 345)

\ J

!

1. Mengklasifikasikan kebutuhan belajar peserta didik

2. Menyusun rancangan pembelajaran berdiferensiasi
dan pelaksanaanya

3. Melakukan refleksi dan evaluasi terhadap
pembelajaran

v

Mendeskripsikan Penggunaan Pendekatan Teaching at Right
Level (TaRL) Dalam Pembelajaran Tari Di Sanggar Bulan
Temanggal

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir
(Sumber: Putri,2025)

Kerangka pemikiran tersebut mempermudah peneliti untuk menentukan
tahapan demi tahapan yang akan dilakukan secara terstruktur.
Pembelajaran tari di Sanggar Bulan Temanggal dilakukan dengan adanya
keberagaman pada tingkat kemampuan peserta didik sehingga pelatih
memilih  sistem  pengklasifikasian  peserta  didik  berdasarkan
kemampuannya sehingga pembelajaran dilakukan melalui tiga tahapan
yang saling berurutan. Menurut Hanindiya & Agustina (2024: 345) Ketiga
tahapan dalam menggunakan pendekatan Teaching at Right Level (TaRL)
dilakukan melalui pengklasifikasian peserta didik karena pembelajaran
berdiferensiasi memerlukan profiling kebutuhan belajar peserta didik agar
dapat membuat rancangan pembelajaran yang tepat sehingga pembelajaran

menjadi lebih bermakna dan sistematis.
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Perancangan pembelajaran berdiferensiasi yaitu guru melakukan kegiatan
pembelajaran dengan pemberian materi yang disesuaikan berdasarkan
kebutuhan, minat belajar, dan kemampuan peserta didik. Serta evaluasi
atau refleksi proses pembelajaran. Pelaksanaan refleksi dan evaluasi
memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam menangani hal yang
sudah lebih baik dan harus diperbaiki selama proses pembelajaran di kelas.
Melalui tiga tahapan tersebut, penelitian ini melihat bagaimana
penggunaan pendeketan Teaching at Right Level (TaRL) dalam
pembelajaran di Sanggar Bulan Temanggal, kemudian informasi yang
didapat dari penelitian ini dideskripsikan agar dapat ditarik kesimpulan,

dan dibaca serta dipahami oleh pembaca.



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan
pendekatan Teaching at Right Level (TaRL) dalam pembelajaran tari di
Sanggar Bulan Temanggal. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan data penelitian disajikan secara deskriptif. Menurut
Sembiring dkk, (2024: 81) penelitian deskriptif kualitatif memiliki
landasan teori yang minimal dan tidak terbebani oleh komitmen
teoretis atau filosofis sebelumnya. Tujuannya adalah memberikan
gambaran komprehensif dan faktual dari suatu fenomena atau
peristiwa tanpa melibatkan manipulasi variabel. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Data dalam penelitian ini dikumpulkan
menggunakan instrumen penelitian pedoman wawancara dan lembar

pengamatan

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini
dilakukan dengan subjek penelitian yaitu pelatih sanggar, pengelola,
dan anggota di Sanggar Bulan Temanggal yang masih aktif dan terlibat
dalam proses pembelajaran yang terjadi di Sanggar Bulan Temanggal
dengan anggota berjumlah 38 orang. Penelitian ini dilaksanakan dalam
rentan waktu vyaitu bulan Oktober 2025 sampai dengan bulan
Desember 2025. Tahapan yang dilakukan adalah tahapan persiapan,
perencanaan, dan Penggunaan. Adapun desain penelitian ini dilakukan

digambarkan sebagai berikut.
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Menentukan Objek Menyusun Pedoman Melakukan
Penelitian —> Observasi dan —> Observasi
Wawancara
\
Reduksi Data <€—| Mengumpulkan < Melakukan
Dokumentasi Wawancara

v

Menyajikan Data —> Kesimpulan dan Saran

Gambar 3. 1 Desain Penelitian
(Sumber,Putri:2025)

3.2 Tempat

Penelitian ini dilakukan di Sanggar Bulan Temanggal yang
beralamatkan di Jalan kelengkeng 1, Perumahan Podomoro Indah,
Rejosari, Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu, Provinsi
Lampung. Lokasi ini dipilih, dengan mempertimbangkan bahwa di
Sanggar Bulan Temanggal melakukan pembelajaran dengan
menerapkan sistem pengelompokkan peserta didik ke dalam kelompok
dengan anggota yang memiliki kemampuan yang sama atau dikenal
dengan istilah pendekatan Teaching at Right Level (TaRL).

3.3 Waktu

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 5 Oktober tahun 2025 — 21
Desember tahun 2025. Berikut tabel jadwal penelitian yang akan
dilakukan :

Tabel 3. 1: Jadwal Penelitian

Tahap Kegiatan Waktu
Penelitian
Pemilihan Topik Penelitian Maret — Mei 2025
Studi Literatur
Tahap Penyusunan Proposal Revisi Maret — Juni 2025
Perencanaan Sidang Proposal 29 Agustus 2025
Tahap Perizinan Penelitian Agustus — Desember
Penggunaan Persiapan alat dan materi 2025

Tabel 3.3.1 merupakan jadwal penelitian yang berisi daftar kegiatan
penelitian beserta waktunya. Tabel ini dibuat untuk membantu peneliti

dalam mengatur dan memantau kemajuan penelitian.
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3.4 Subjek

Subjek utama penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat langsung
dalam proses penggunaan pendekatan TaRL, mulai dari tahap tes
kemampuan awal hingga evaluasi pembelajaran, yang terdiri dari 4
pelatih sanggar dan anggota sanggar yang berjumlah 38 orang serta

ketua sanggar sebagai subjek pendukung.

3.5 Objek

Penelitian ini memiliki objek material yaitu pembelajaran tari di
Sanggar Bulan Temanggal dan objek formal yaitu pendekatan
Teaching at Right Level (TaRL). Penelitian ini mendeskripsikan
tahapan penerapan pendekatan Teaching at Right Level (TaRL) dalam
pembelajaran tari di Sanggar Bulan Temanggal yang didalamnya,
terdapat 3 tahapan penelitian yaitu mengklasifikasikan kebutuhan
belajar  peserta  didik, menyusun rancangan pembelajaran
berdiferensiasi dan pelaksanaanya, melakukan refleksi dan evaluasi
terhadap pembelajaran. Tanpa melibatkan aspek lainnya seperti
efektivitas dan pengaruh pendekatan TaRL dalam peningkatan

kemampuan peserta didik.
3.6 Sumber Data

Menurut sumber pengambilannya, data dapat dikelompokkan atas dua
jenis yaitu data primer dan data sekunder. Menurut Ananda & Fadhli
(2018: 41) data merupakan keterangan-keterangan tentang sesuatu hal,
dapat berupa sesuatu yang diketahui atau dianggap. Data primer,
adalah data yang diperolen atau dikumpulkan oleh orang yang
melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya.
Data sekunder, adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari
sumber-sumber yang telah ada. Adapun sumber data dalam penelitian
ini terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder, sebagai
berikut:
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3.6.1 Sumber Data Primer

Data utama penelitian ini didapatkan melalui pengamatan terhadap
proses pembelajaran tari yang dilakukan di Sanggar Bulan
Temanggal dengan menggunakan pendekatan Teaching at Right
Level (TaRL) dan melalui wawancara yang dilakukan bersama

pelatih dan pengelola sanggar Bulan Temanggal.

3.6.2 Sumber Data Sekunder

Data sekunder atau data yang menjadi pendukung dari data utama
di dalam penelitian ini diperoleh melalui dokumentasi, dimana
pendokumentasian dilakukan dengan mengambil foto dan video dari
proses pembelajaran di Sanggar Bulan Temanggal yang dilakukan

dengan menggunakan pendekatan Teaching at Right Level (TaRL). .

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

3.7.1 Observasi

Observasi yaitu teknik pengumpulan yang mengharuskan peneliti
turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang,
tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.
Tujuan observasi adalah mendeskripsikan setting yang dipelajari,
aktivitas - aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat
dalam aktivitas, dan makna kejadian di lihat dari perspektif mereka
yang terlihat dalam kejadian yang diamati tersebut Rangkuti (2016:
144). Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati
penggunaan pendekatan Teaching at Right Level (TaRL) dalam
pembelajaran tari di Sanggar Bulan Temanggal.
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Observasi dilakukan dengan mengamati tahap pengklasifikasian
kebutuhan belajar peserta didik, menyusun rancangan pembelajaran
berdiferensiasi dan pelaksanaanya, dan melakukan refleksi dan
evaluasi terhadap pembelajaran. Menurut Rangkuti (2016: 145)
mengklasifikasikan observasi menjadi observasi berpartisifasi,
observasi terang-terangan dan tersamar, serta observasi tak
berstruktur. Penelitian ini menggunakan observasi dengan jenis non
(partisipan) berpartisifasi dilakukan dengan cara mengamati secara
langsung tentang kondisi di lapangan, baik yang berupa keadaan
fisik maupun perilaku yang terjadi selama berlangsungnya penelitian

tanpa terlibat di dalam kegiatan pembelajaran.

3.7.2 Wawancara

Menurut Sembiring dkk, (2024: 193) melalui metode wawancara,
peneliti dapat memperoleh data secara lebih luas dan lebih rinci
serta mendalam terkait dengan objek penelitian. Jenis wawancara
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur
dan mendalam. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara untuk
mengumpulkan data tentang pengelolaan, latar belakang Sanggar
Bulan Temanggal, serta proses pembelajaran tari menggunakan
pendekatan Teaching at Right Level (TaRL) yang dilakukan di
Sanggar Bulan Temanggal kabupaten Pringsewu, Provinsi
Lampung. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan bersama
dengan pelatih di Sanggar Bulan Temanggal, pengelola sanggar, dan
peserta didik yang aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran di

Sanggar Bulan Temanggal.

3.7.3 Dokumentasi

Data dalam penelitian kualitatif kebanyakan diperoleh dari sumber
manusia atau human resources, melalui observasi dan wawancara.
Akan tetapi ada pula sumber bukan manusia, non human resources,
di antaranya dokumen, foto dan bahan statistik. Pengumpulan data
perlu didukung pula dengan pendokumentasian, dengan foto, video,
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dan VCD. Dokumentasi ini akan berguna untuk mengecek data yang
telah terkumpul Rangkuti (2016: 156). Pendokumentasian dalam
penelitian ini dilakukan dengan mengambil foto dan video dari
proses pembelajaran di Sanggar Bulan Temanggal yang dilakukan

dengan menggunakan pendekatan Teaching at Right Level (TaRL).
3.8 Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat bantu bagi peneliti dalam menggunakan
metode pengumpulan data. Terdapat kaitan antara metode dan
instrumen  pengumpulan  data. Pemilihan satu jenis metode
pengumpulan data kadang-kadang dapat memerlukan lebih dari satu
jenis instrumen. Sebaliknya satu jenis instrumen dapat digunakan
untuk berbagai macam metode Saleh (2023: 69). Instrumen penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara dan
lembar pengamatan dimana didalamnya terdapat tujuan, teknik yang
digunakan, aspek — aspek yang akan diamati, objek yang diamati dan

narasumber yang akan diwawancarai.

Penelitian kualitatif menekankan bahwa instrumen penelitian utama
dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Menurut Saleh
(2023: 69) instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri
sebagai pengamat dan pewawancara. Sebagai peneliti dan instrumen
utama maka mulai dari perencanaan, pengumpulan, dan analisis data
hingga penulisan laporan penelitian seluruhnya dilakukan oleh peneliti
dengan memperhatian arahan dari dosen pembimbing. Bisa
disimpulkan bahwa peneliti memiliki peran dalam berinteraksi secara
langsung dalam mengumpulkan data yang berhubungan dengan objek
dan subjek yang akan diteliti. Instrumen penelitian pada penelitian ini
dapat dilihat secara rinci pada bagian lampiran halaman 101.
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3.9 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik analisis data
kualitatif dilakukan dari sebelum penelitian, selama penelitian, dan
sesudah penelitian. Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data
sebelum peneliti memasuki lapangan. Menurut Miles & Huberman
(1994) dalam Rangkuti (2016: 144) menjelaskan bahwa dalam
penelitian kualitatif sebuah data dianalisis dengan menggunakan tiga

tahapan, yaitu:

3.9.1 Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal- hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yanp tidak perlu. Data yang telah
direduksi akan memiliki gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Ketika mereduksi
data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai.
Proses reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dengan
memilah data mentah hasil observasi, wawancara, dan

dokumentasi yang dinilai relevan dengan fokus penelitian.

Data yang direduksi meliputi catatan tentang proses latihan tari,
cara pelatih dalam membedakan tingkat kemampuan peserta
didik, bagaimana  pelatih merancang pembelajaran
berdiferensiasi, dan lain sebagainya. Informasi yang tidak
berkaitan langsung, seperti percakapan di luar konteks atau
aktivitas non-pembelajaran, dieliminasi agar analisis tetap fokus
pada penggunaan pendekatan Teaching at Right Level (TaRL).
Proses reduksi data menghasilkan data yang akan digunakan

pada proses pengolahan data selanjutnya yaitu penyajian data.
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3.9.2 Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Ketentuan dalam penelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Melalui mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. Setelah proses
reduksi, data dalam penelitian ini  disajikan dalam bentuk

deskriptif, tabel kategori tingkat kemampuan peserta didik.

Penyajian data ini  membantu memperjelas bagaimana
pendekatan Teaching at Right Level (TaRL) digunakan dalam
pembelajaran tari, misalnya dengan pengelompokan anak
berdasarkan kemampuan gerak dasar, pemberian materi sesuai
level, dan strategi latihan. Dokumentasi foto atau video juga
dapat digunakan untuk mendukung visualisasi hasil temuan agar

lebih konkret dan mudah dipahami.

3.9.3 Kesimpulan

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti - bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Proses
penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan melalui

verifikasi antara hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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Proses ini membantu untuk memperoleh kesimpulan bahwa
Penggunaan pendekatan Teaching at Right Level (TaRL) dalam
pembelajaran tari di Sanggar Bulan Temanggal dilakukan sesuai
dengan pedoman dan sebagaimana setiap tahap seharusnya
dilaksanakan, dan memberikan pengalaman belajar yang sesuai
dengan kemampuan masing-masing anggota sanggar, serta
memberikan kemudahan bagi pelatih dan anggota sanggar untuk

melakukan pembelajaran tari secara lebih merata.

3.10 Keabsahan Data

Penelitian kualitatif, pengujian keabsahan data melibatkan konsep-
konsep seperti kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan
confirmability. Kredibilitas mencerminkan keakuratan dan ketepatan
data. Perpanjangan waktu pengamatan merujuk pada penambahan
periode penelitian untuk mengumpulkan atau memeriksa data..
(Sembiring dkk, 2024: 86). Uji keabsahan data yang digunakan
adalah uji kredebilitas melalui triangulasi teknik atau metode.
Triangulasi teknik/metode adalah usaha mencek keabsahan data, atau

mencek keabsahan temuan penelitian.

Triangulasi teknik/metode dapat dilakukan degan menggunakan lebih
dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang
sama. Pelaksanaan dapat juga dilakukan dengan cek dan ricek.
(Rangkuti, 2016: 162). Triangulasi teknik pada penelitian ini
dilakukan dengan membandingkan data dari hasil wawancara,
dokumentasi, dan observasi. Data yang di triangulasi dalam penelitian
ini bersumber dari tahapan penggunaan pendekatan Teaching at Right
Level (TaRL) yaitu: 1.) Mengklasifikasikan kebutuhan peserta didik,
2.) Merancang pembelajaran berdiferensiasi dan pelaksanaanya, 3.)

Evaluasi dan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran di Sanggar Bulan
Temanggal secara umum menunjukkan kesesuaian yang kuat dengan
tahapan penggunaan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL).
Tahap awal berupa tes kemampuan dan observasi sejalan dengan
prinsip klasifikasi kebutuhan belajar peserta diidk dalam TaRL. Hasil
tes kemampuan awal dan observasi tersebut menjadi dasar
pengelompokan anggota ke dalam lima kelas berdasarkan
kemmapuannya. Pelatih menyesuaikan materi, proses, serta pengaturan
lingkungan latihan sesuai tingkat kemampuan anggota. Praktik ini
menunjukan aspek diferensiasi konten, proses, dan lingkungan

pembelajaran yang ada dalam proses pembelajaran di sanggar.

Tahap evaluasi di sanggar menerapkan penilaian berkelanjutan melalui
evaluasi rutin, latihan gabungan, ujian kecil, dan ujian besar yang
menunjukan adanya penilaian yang tidak hanya berfokus pada hasil
akhir pembelajaran tetapi proses pembelajaran yang dilakukan
anggota. Hal ini berkaitan dengan tujuan dan fungsi tes formatif dalam
pendekatan TaRL yaitu untuk memantau perkembangan kemampuan
anggota secara bertahap dan melakukan pemetaan ulang berdasarkan
proses pembelajaran yang dilakukan peserta didik. Melalui penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa dalam pemaknaan praktik pembelajaran
di Sanggar Bulan Temanggal telah merefleksikan prinsip utama
penggunaan pendekatan TaRL.
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Meskipun terdapat perbedaan istilah menunjukkan bahwa penggunaan
pendekatan TaRL di Sanggar Bulan Temanggal tidak mengikuti istilah
resmi dalam pendidikan formal. Istilah yang digunakan disesuaikan
dengan karakter pembelajaran tari yang lebih banyak praktik dan
berfokus pada keterampilan. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
TaRL dapat diterapkan secara fleksibel dalam konteks pendidikan
nonformal. Penelitian ini menemukan adanya istilah baru dalam
tahapan pembelajaran tari di Sanggar Bulan Temanggal menggunakan
pendekatan Teaching at Right Level (TaRL) yaitu: 1.) Mengetahui
kemampuan awal anggota, 2.) Menyusun pembelajaran sesuai dengan
tingkat kemampuan anggota, dan 3.) Melakukan evaluasi dan refleksi

terhadap kegiatan pembelajaran.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ditemukan bahwa masih
terdapat bagian - bagian dalam tahapan penggunaan pendekatan
teaching at right level (TaRL) yang belum digunakan pada proses
pembelajaran tari di Sanggar Bulan Temanggal. Penelitian ini
menemukan beberapa hal yang menjadi saran bagi pihak - pihak yang
terlibat dalam proses pembelajaran tari di Sanggar Bulan Temanggal.

Adapun beberapa saran sebagai berikut:

1. Saran bagi pengelola Sanggar Bulan Temanggal untuk
mempertahankan penggunaan pendekatan Teaching at Right
Level (TaRL) dalam pembelajaran tari. Pendekatan ini
membantu mengatasi adanya perbedaan kemampuan peserta
didik. Sanggar juga dapat menambahkan komponen
pembelajaran berdiferensiasi yang belum ada yaitu diferensiasi
produk (product) yaitu variasi dalam penyajian produk atau
hasil akhir dari pembelajaran.

2. Saran bagi pelatih untuk dapat melakukan variasi pada sumber
belajar anggota dan cara anggota dalam mengakses materi

dengan memanfaatkan teknologi digital. Selain itu,
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dokumentasi proses pembelajaran perlu ditingkatkan agar
pelaksanaan TaRL dapat menjadi acuan pembelajaran ke
depannya. Pelatih tari juga disarankan untuk terus
mengoptimalkan penggunaan tes formatif sebagai dasar dalam
memahami kemampuan awal peserta didik

. Saran bagi peserta didik disarankan untuk mengikuti setiap
tahapan pembelajaran dengan sikap yang lebih aktif dan
terbuka. Selain itu, peserta didik juga diharapkan dapat
meningkatkan kepercayaan diri melalui proses belajar tersebut.
. Saran bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan
penelitian terkait penerapan pendekatan Teaching at Right
Level (TaRL) dalam pembelajaran tari pada lembaga
pendidikan non formal. Penelitian dapat dilakukan di sanggar
lain atau pada konteks pembelajaran yang berbeda.
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